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ABSTRAK

HARDIANA LESTARI. Fortifikasi Ekstrak Kelopak Bunga Rosella
(Hibiscus sabdariffa Linn) Ke Dalam Sediaan Hand Sanitizer Berbasis
Etanol Sebagai Antibakteri Terhadap Staphylococcus aureus (dibimbing
oleh Sartini dan Nana Juniarti Natsir Djide).

Hand sanitizer merupakan sediaan antiseptik pembersih tangan
dengan bahan baku etanol 60-80%. Untuk mengefisienkan penggunaan
bahan baku, maka kombinasi dengan bahan antimikroba alami dapat
menjadi alternatif, salah satunya ekstrak kelopak bunga rosella. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui konsentrasi etanol terendah yang masih
efektif sebagai antibakteri saat dikombinasikan dengan ekstrak kelopak
bunga rosella dalam sediaan hand sanitizer. Sediaan hand sanitizer dibuat
menggunakan variasi konsentrasi etanol 70%, 50% dan 30% yang
dikombinasikan dengan ekstrak kelopak bunga rosella 1%. Sediaan
kemudian diuji aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus diikuti
uji antiseptik dengan metode replika. Hasil uji aktivitas antibakteri terhadap
S. aureus menunjukkan konsentrasi etanol 50% masih efektif terhadap
bakteri uji setelah dikombinasikan dengan ekstrak kelopak bunga rosella
1%, namun konsentrasi tersebut tidak efektif pada pengujian
menggunakan metode replika. Hanya kombinasi etanol konsentrasi 70%-
ekstrak kelopak bunga rosella 1% yang masih menunjukkan efektivitas
setelah dikombinasi baik dibandingkan formula lain maupun etanol tunggal
sebagai kontrol. Disimpulkan bahwa konsentrasi etanol 70% masih
merupakan konsentrasi yang paling efektif sebagai antibakteri meskipun
telah dikombinasikan dengan ekstrak kelopak bunga rosella.

Kata Kunci : Rosella, Hand Sanitizer, Staphylococcus aureus



ABSTRACT

HARDIANA LESTARI. Fortifikasi Extract Calyx Roselle (Hibiscus
sabdariffa Linn) Into The Preparation Of Ethanol Based Hand Sanitizer As
An Antibacterial To Staphylococcus aureus (supervised by Sartini and
Nana Juniarti Natsir Djide).

Hand sanitizer is an antiseptic preparation with 60-80% of ethanol as
raw material. Combination with natural antimicrobial ingredients—such as
rosella flower extract—might be a good alternative to economize the use
of raw materials. This study aims to determine the lowest effective ethanol
concentration as an antibacterial when combined with rosella petal extract
in hand sanitizer. Hand sanitizer was formulated using various
concentrations of ethanol—70%, 50% and 30%—then combined with 1%
rosella flower calyx extract. The formulas were tested for its antibacterial
activity against Staphylococcus aureus followed by antiseptic test using
replica assay method. The results of the antibacterial activity test against
S. aureus showed that the ethanol concentration of 50% was still effective
against test bacteria after combined with 1% rosella calyx extract, but this
concentration was not effective in replica assay. Only the combination of
70% ethanol concentration-1% rosella flower extract still showed
effectiveness compared to other formulas as well as ethanol 70% alone as
control. In conclusion, 70% of ethanol was still the most effective
concentration as an antibacterial when combined with rosella calyx
extract.

Keywords: Rosella, Hand Sanitizer, Staphylococcus aureus
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BAB |

PENDAHULUAN

I.1 Latar Belakang

Hand sanitizer merupakan suatu sediaan antiseptik yang digunakan
sebagai pengganti pembersih tangan yang lebih praktis dan efektif
(Asngad et al. 2018). Penggunaan hand sanitizer sekarang di kalangan
masyarakat sangatlah populer karena fungsi dari hand sanitizer ini
sebagai pembersih tangan yang memiliki aktivitas sebagai bakterisida
terhadap bakteri gram positif salah satunya Staphylococcus aureus (Rini &
Nugraheni, 2018). Selain itu, hand sanitizer memiliki waktu kerja sangat
cepat dalam membunuh bakteri yaitu sekitar 15 detik setelah penggunaan
(Thaddeus et al. 2018). Salah satu upaya untuk mengurangi pemakaian
bahan kimia berupa alkohol dalam hand sanitizer, maka dilakukan inovasi
hand sanitizer dengan penambahan bahan alam salah satunya ekstrak
tanaman kelopak bunga rosella yang memiliki aktivitas sebagai antibakteri
(Jaroni & Ravishankar, 2012).

Penambahan ekstrak tanaman kelopak bunga rosella dalam sediaan
hand sanitizer dapat meningkatkan efektivitasnya karena memiliki
kandungan yang kaya akan antosianin (depinidin 3-sambubiosida, sianidin
3-sambubiosida, delpinidin 3-glukosida dan sianidin 3-glukosida) yang
merupakan salah satu jenis golongan senyawa flavonoid dan asam
protokatekuat yang merupakan salah satu jenis polifenol yang bersifat

sebagai antibakteri (Shruthi & Ramachandra, 2019). Menurut



penelitian Borras-Linares et al. (2015), ekstrak kelopak bunga rosella
memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri gram positif salah satunya S.
aureus. Nilai KHM dari ekstrak etanol kelopak bunga rosella terhadap S.
aureus ialah 1250 bpj (Djide & Alam, 2018).

Peningkatan efektivitas dalam sediaan hand sanitizer dengan
kombinasi tanaman kelopak bunga rosella bertujuan untuk mengurangi
pemakaian bahan baku etanol karena hand sanitizer yang digunakan
secara terus-menerus atau berlebihan maka dapat mengakibatkan iritasi
pada kulit (Asngad et al. 2018). Oleh karena itu, penelitian ini difokuskan
pada penentuan konsentrasi etanol terendah yang masih efektif sebagai
antibakteri setelah diformulasikan dengan ekstrak kelopak bunga rosella
dalam bentuk sediaan hand sanitizer guna mengefisienkan penggunaan
bahan baku etanol dalam sediaan hand sanitizer.

[.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah berapa konsentrasi
etanol terendah yang masih efektif sebagai antibakteri saat
dikombinasikan dengan ekstrak kelopak bunga rosella dalam sediaan
hand sanitizer?

[.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsentrasi etanol

terendah yang masih efektif sebagai antibakteri saat dikombinasikan

dengan ekstrak kelopak bunga rosella dalam sediaan hand sanitizer.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

[I.1 Hand Sanitizer
[1.1.1 Definisi hand sanitizer

Hand sanitizer merupakan salah satu agen pembersih tangan yang
telah direkomendasikan di seluruh dunia salah satunya negara Amerika.
Hand sanitizer ini banyak digunakan di kalangan masyarakat karena
mencuci tangan tidak dianggap sebagai metode standar untuk membunuh
mikroorganisme dan penggunaanya sedikit rumit (Ali, 2015). Hand
sanitizer ada yang berbentuk cair dan ada yang berbentuk gel.
Masyarakat pada umumnya menyukai penggunaan hand sanitizer dalam
bentuk gel karena menimbulkan rasa dingin dikulit dan mudah mengering.

Bahan sediaan gel tersebut yang biasa digunakan adalah carbomer
940, sebab mempunyai stabilitas tinggi dan toksisitasnya rendah,
sehingga dapat meningkatkan efektivitas penggunaan gel sebagai
antibakteri (Asngad et al. 2018). Hal tersebut sesuai dengan hasil
penelitian Astuti dkk. (2015) bahwa gel antiseptik tangan dengan
penambahan carbomer 940 menghasilkan warna sediaan putih, bentuk
sediaan gel semisolid, pH 4,6-6,3 dan viskositas sekitar 2000-4000 cps.
Keasaman (pH) antiseptik hand sanitizer perlu diperhatikan karena bila

tidak optimal dapat menimbulkan iritasi pada kulit. Keasaman (pH) optimal



untuk pembuatan hand sanitizer sesuai dengan pH kulit yang berkisar di
antara 4,5 — 6,5 (Ismail, 2013).

Hand sanitizer yang berbentuk cair pada umumnya menggunakan
alkohol sebagai basis. Alkohol sebagai desinfektan memiliki sifat aktivitas
bakterisida dengan merusak protein. Alkohol adalah pelarut organik itu
dapat melarutkan lapisan lemak dan sebum pada kulit, yang berfungsi
sebagai lapisan pelindung terhadap mikroorganisme infeksius. Namun,
Penggunaan alkohol yang mudah terbakar dan berulang dapat
menyebabkan kekeringan dan iritasi pada kulit. (Wijayanto et al. 2017).

[I.2 Tanaman Rosella

11.2.1 Taksonomi tanaman rosella

Gambar 1. Rosella (Hibiscus sabdariffa Linn)(Worldofherbal.com)

Tanaman rosella (Hibiscus sabdariffa Linn) merupakan tanaman
yang sangat dikenal saat ini karena kelopak bunga rosella dapat
digunakan sebagai minuman kesehatan yang dapat menyembuhkan

berbagai penyakit seperti hipertensi, diabetes, dan diuretik. Selain itu



tanaman rosella bagian bunganya sebagai antibakteri (Patel, 2013).

Bagian Bunga dari tanaman rosella berasal dari benua Afrika yang

termasuk dalam famili Malvaceae. Saat ini terdapat lebih dari 100 varietas

rosella yang tersebar di seluruh dunia. Namun rosella yang sering

dijumpai adalah jenis rosella merah. Taksonomi tanaman rosella (Hibiscus

sabdariffa Linn) diklasifikasikan sebagai berikut (Haidar & Faisal, 2016):
Kingdom : Plantae (Tumbuhan)

Subkingdom : Tracheobionta (Tumbuhan berpembuluh)

Devisio . Spermatophyta
Subdivisio : Angiospermae

Kelas : Dicotyledoneae

Ordo : Malvaceales

Famili : Malvaceae

Genus : Hibiscus

Spesies : Hibiscus sabdariffa Linn.

[1.2.2 Deskripsi tanaman

Rosella merupakan herba tahunan yang bisa mencapai ketinggian
0,5-3 meter. Batangnya bulat, tegak, berkayu, dan berwarna merah.
Daunnya tunggal, berbentuk bulat telur, pertulangan seperti jari, ujung
tumpul, tepi bergerigi, pangkal berlekuk. Panjang daun 6-15 cm dan
lebarnya 5-8 cm. Tangkai daun bulat berwarna hijau, dengan panjang 4-7
cm. Bunga rosella yang keluar dari ketika daun merupakan bunga tunggal,

artinya pada setiap tangkai hanya terdapat satu bunga. Bunga ini



mempunyai 8-11 helai kelopak yang berbulu, panjangnya 1 cm,
pangkalnya saling berlekatan, dan berwarna merah. Kelopak bunga ini
sering dianggap sebagai bunga oleh masyarakat. Bagian inilah yang
sering dimanfaatkan sebagai bahan makanan dan minuman (Maryani &
Kristiana, 2005).

Mahkota bunga berbentuk corong, terdiri dari 5 helaian, panjangnya
3-5 cm. Tangkai seri yang merupakan tempat melekatnya kumpulan
benang sari berukuran pendek dan tebal, panjangnya sekitar 5 mm dan
lebar sekitar 5 mm. Putiknya berbentuk tabung, berwarna kuning atau
merah. Buahnya berbentuk kotak kerucut, berambut, terbagi menjadi 5
ruang, berwarna merah. Bentuk biji menyerupai ginjal, berbulu, dengan
panjang 5 mm dan lebar 4 mm. Saat masih muda, biji berwarna putih dan

setelah tua berubah menjadi abu-abu (Maryani & Kristiana, 2005).

[1.2.3 Kandungan senyawa

Tanaman rosella kaya akan antosianin dan asam protokatekuat.
Kelopak bunga rosella yang kering mengandung flavonoid gossypetine,
kembang sepatu, dan sabdaretine. Jurusan pigmen, sebelumnya
dilaporkan sebagai kembang sepatu telah diidentifikasi sebagai
daphniphylline. Biji Rosella adalah sumber antioksidan yang larut dalam
lemak, terutama y-tokoferol (Mohamed et al. 2012). Kandungan antosianin
H. sabdariffa ada lima galur tanaman dilaporkan mencapai 1,7% sampai
2,5% dari berat kering selama pertumbuhan kelopak (Khafaga & Koch,

1980). H. sabdariffa pada bagian kelopak mengandung asam organik



dalam jumlah tinggi, yaitu: asam sitrat, asam malat, asam tartarat dan
asam protokatekuat kembang sepatu (Khafaga & Koch, 1980; Tseng et al.
1996). Kandungan asam pada calyx meningkat selama pertumbuhan
tetapi menurun saat mencapai kematangan atau matang.

Ekstrak air kelopak bunga H. Sabdariffa memiliki pigmentasi merah
yang sangat kaya karena keberadaannya antosianin, dan sifat warna telah
menjadi subjek penyelidikan ilmiah yang intens (Ali et al. 2005; Salazar et
al. 2012; Aishah et al. 2013). Kelopak bunga H. Sabdariffa mengandung
lebih banyak zat besi yaitu 164,78 mg / kg (Margesi et al. 2013) . H.
Sabdariffa juga ditemukan kaya akan mineral, terutama kalium dan
magnesium. Vitamin (asam askorbat, niasin, dan piridoksin) juga hadir
dalam jumlah yang cukup (Puro et al. 2014).

Komponen kimiawi yang terkandung dalam bunga H. Sabdariffa
antara lain antosianin, flavonoid, dan polifenol (Lin et al. 2007). Kelopak
bunga berpotensi sebagai sumber antioksidan yang baik sebagai
antosianin dan asam askorbat (Prenesti et al. 2007). Bunga kelopak
rosella kaya sumber serat pangan, vitamin, mineral, dan senyawa bioaktif
seperti asam organik, fitosterol, dan polifenol, beberapa di antaranya
dengan antioksidan properti. Kandungan fenolik dalam tumbuhan
terutama terdiri dari antosianin seperti depinidin 3-sambubiosida, sianidin
3-sambubiosida, delpinidin 3-glukosida dan sianidin 3-glukosida terutama
berkontribusi pada sifat antioksidannya (Aurelio et al. 2007). Saat ini

antosianin memiliki aktivitas biologis, seperti antioksidan aktivitas dan



aktivitas antikarsinogenik, telah diselidiki (Tsai et al. 2002). Bunga H.
sabdariffa kaya akan antosianin, antosianin bertanggung jawab atas
warna merah, sedangkan rasa asam disebabkan oleh adanya beberapa
asam organik (Cisse et al. 2009).

I1.3 Staphylococcus aureus

Bakteri S. aureus memiliki klasifikasi sebagai berikut :

Kingdom : Bacteria

Phylum . Firmicutes

Class : Bacilli

Ordo : Bacillales

Family . Staphylococcaceae

Genus . Staphylococcus

Spesies . Staphylococcus aureus (Todar, 2012)

Bakteri S. aureus merupakan kelompok bakteri patogen parasit
terhadap manusia. Bakteri genus ini berbentuk bulat dan membentuk
kelompok - kelompok seperti anggur. Hal ini sesuai dengan namanya
(Staphyle = seikat anggur ; kokkos = biji) (Vasanthakumari, 2007). Bakteri
S. aureus merupakan bakteri Gram positif yang berbentuk bulat atau
kokus dan berukuran 0,5 — 1,5 um. Bakteri ini tidak berspora, non-maotil,
dan termasuk bakteri positif koagulase. Bakteri S. aureus biasanya
membentuk koloni abu-abu hingga kuning keemasan (Jawetz and
Adelberg’s., 2013; Vasanthakumari, 2007).

Bakteri S. aureus termasuk ke dalam bakteri fakultatif anaerob



(dapat tumbuh dengan ada atau tidak adanya oksigen namun optimal jika
tidak adanya oksigen. Suhu optimum pertumbuhannya yaitu 37 °C tetapi
membentuk pigmen terbaik pada suhu kamar (20-25°C). Selain itu bakteri

ini mudah tumbuh pada media umum (Jawetz and Adelberg’s., 2013).
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Gambar 2. Bakteri S. aureus (pembesaran 1000x) (Jawetz and Adelberg’s., 2013)

Bakteri S. aureus termasuk bagian dari flora normal tubuh yang
terdapat pada kulit, membran mukus nasofaring, uretra, dan vagina.
Mereka dapat hidup bersama di bagian tubuh tersebut tanpa memberikan
efek samping terhadap inangnya (Hamlin et al. 2016).

Bakteri S. aureus menyebabkan berbagai infeksi pada manusia. Ini
menyebabkan lesi kulit seperti bisul, infeksi yang lebih serius seperti
pneumonia, meningitis, infeksi saluran kemih, osteomielitis dan
endokarditis. Bakteri S. aureus merupakan penyebab utama infeksi

nosokomial, keracunan makanan, dan sindroma syok toksik (Todar, 2012).



